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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan interaksi dengan 

manusia lainnya. Komunikasi yang dilakukan tentu akan mengandung 

pesan. Tujuan dari komunikasi itu sendiri adalah untuk tercapainya sebuah 

pesan yang disampaikan oleh komunikator terhadap komunikan yang 

dapat berupa buah pikiran seperti gagasan, informasi, opini, atau hal-hal 

lain yang muncul dari benaknya.
1 

 

Seiring dengan perkembangan kesadaran agama pada masyarakat, 

kata dakwah kini menjadi sering disebut dalam berbagai diskusi 

keagamaan. Dakwah adalah setiap usaha atau aktifitas dengan lisan, 

tulisan dan lainnya yang bersifat menyeru,mengajak, memanggil manusia 

untuk beriman dan menaati Allah sesuai dengan garis-garis akidah dan 

syariat serta akhlak Islamiyah.
2 
 

Dakwah merupakan aktualisasi atau realisasi salah satu fungsi 

kodrati seorang muslim, yaitu fungsi kerisalahan berupa proses 

pengkondisian agar seseorang atau masyarakat mengetahui, memahami, 

mengimani dan mengamalkan Islam sebagai ajaran dan pandangan hidup 

(way of life). Dakwah juga dapat diartikan dengan suatu proses upaya 

mengubah suatu situasi kepada situasi lainnya yang lebih baik baik sesuai 

                                                            
1
Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal 19 

2 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya: Prenada Media Group, 2009). hal 13 
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2 
 

ajaran islam, atau proses mengajak manusia menuju jalan Allah, yakni Al-

Islam.
3
 

Pengertian lain tentang dakwah adalah mengajak dan 

menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Allah (islam), 

termasuk melakukan ammar ma’ruf Nahi Mungkar untuk bisa 

memperoleh kebahagiaan diduia dan di akhirat.
4 

Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa inti dari setiap kegiatan dakwah adalah mengajak kebaikan dan 

mencegah keburukan. Seperti pada firman Allah yang berbunyi: 

                                

       

”Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 

dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (Q.S. Ali 

Imran [03]:104).
5
 

Perkembangan pengetahuan dan teknologi serta semakin 

berkembangnya kecerdasan masyarakat membuat dakwah tidak bisa lagi 

dilakukan dengan cara lama atau tradisional seperti dakwah hanya diatas 

mimbar atau pada saat mengisi pengajian. Saat ini dakwah haruslah 

dikemas dengan cara yang tepat, pas dan menarik. Banyak cara atau 

                                                            
3 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan (Semarang: Toha Putra, 1973) hal 31 
4 Onong Uchyana Efendi, Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Adhitya Bakti, 1993) 
hal. 93 
5 Depag RI, Al-Quran Terjemahan Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002), hal 115 
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metode yang bisa digunakan para Da’i untuk menyampaikan dakwahnya. 

Memasuki zaman global seperti ini, pola dakwah bil qalam (dakwah 

melalui tulisan) baik menerbitkan kitab-kitab, novel, buku majalah, koran 

dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah sangat penting dan 

efektif. Kelebihan dari dakwah bil qalam yakni pesan dakwahnya tetap 

tesampaikan mskipun da’inya sudah tidak ada, atau penulisnya sudah 

wafat. Kelebihan lain dari dakwah bil qalam adalah penyebarannya lebih 

merata tidak terfokus pada satu tempat saja.  

Berkaitan dengan hal ini sebenarnya novel adalah salah satu bentuk 

sastra yang dapat digunakan sebagai media dakwah. Pengarang novel, 

dalam hal ini novel sebagai media dakwah, berposisi atau berperan sebagai 

Da’i yang dapat membuat pembacanya bersikap tertentu sesuai dengan 

sikap yang bersumber pada kekuataan pencitraan pengarangnya. 

Pengarang novel sebagai media dakwah juga perlu memerhatikan gaya 

bahasa yang digunakan agar pesan yang tersirat dalam novel mengandung 

ajaran agama islam sehingga kata-kata pengarang novel tersebut dapat 

menyentuh rohani pembaca. Kemudahan dalam mencerna isi novel tidak 

terlepas dari keunggulan novel sebagai media tulisan dibandingkan media 

komunikasi suara maupun gambar (radio dan televise). Kekuatan yang ada 

dalam sebuah novel adalah peluang untuk mengulangi atau membaca 

ulang setiap teks hingga pembaca benar-benar paham apa pesan yang 

dimaksud dalam sebuah novel.   

Penelitian ini sendiri berusaha untuk mengungkapkan bagaimana 

sebuah novel dapat dijadikan media untuk berdakwah melalui kalimat-
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kalimat yang disusun. Seorang penulis novel berusaha untuk memasukkan 

pikirannya, sikap-sikap serta ajakan-ajakan agar pembaca dapat 

terpengaruh positif setelah membaca sebuah novel. Banyak sekali teori-

teori bagaimana menyusun atau membentuk kalimat sedemikian rupa 

sehingga sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Pemilihan novel “RINDU” karya Tere Liye ini dilatar belakangi 

oleh adanya keinginan untuk memahami nilai-nilai dakwah yang tercermin 

di dalam novel ini. Novel ini banyak mengandung nilai-nilai keislaman. 

Nilai yang terkandung di dalam novel ini bukan hanya tentang kehidupan 

manusia dengan Tuhannya melainkan juga tentang kehidupan manusia 

dengan sesamanya. Nilai-nilai dakwah ini dituangkan melalui tulisan-

tulisan indah sang penulis novel. Novel ini berisi tentang beberapa kisah 

pada saat melakukan  perjalanan ibadah Haji pada tahun 1938. Tahun 

dimana masih jauh sebelum kemedekaan sehingga masih penuh dengan 

nilai sejarah. Kisah ini dibawa oleh para jama’ah haji, kisah tentang masa 

lalu mereka yang memilukan. Kisah yang membawa rasa dendam, 

ketakutan,penyesalan, keputus asaan dan kemunafikan. Yang semua kisah 

ini mereka bawa untuk menuju ke rumah Allah. Semua kisah masa  lalu ini 

mereka sampaikaan kepada seorang Ulama Masyhur dari tanah Gowa 

yang ikut dalam rombongan Jama’ah haji tersebut. Ulama ini bernama 

Ahmad Karaeng. Semua orang memanggilnya Gurutta yang dalam bahasa 

Bugis memiliki arti Guru kami.  

Novel ini menampilkan Gurutta Ahmad Karaeng sebagai sosok 

panutan umat Islam pada masa itu.. Gurutta masih terbilang keturunan 
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Raja Gowa pertama yang memeluk Islam, Sultan Alauddin. Dalam 

darahnya mengalir darah raja paling tekenal di Sulawesi, Sultan 

Hasanuddin yang adalah cucu Sultan Alauddin. Gurutta juga masih 

kerabat dari Syekh Yusuf, ulama besar yang dibuang lagi ke Cape Town, 

Afrika Selatan, tiga ratus tahun lalu. Melalui kata-kata dan nasehat yaang 

halus dan lembut beliau menyampaikan pesan kebaikan kepada uma Islam 

di tanah Sulawesi 

Dengan konsep novel RINDU karya Tere Liye tersebut, peneliti 

mencoba menganalisis pesan dakwah yang terkandung dalam setiap 

kalimat yang Gurutta berikan kepada para pemilik kisah dalam novel 

RINDU karya Tere Liye tersebut. 

Yang menarik dari novel ini adalah cerita yang dibuat seakan nyata 

dengan hanya menggunakan kapal laut sebagai latar namun cerita yang 

disajikan begitu menarik untuk dibaca. Novel karya Tere Liye ini 

menyajikan jalinan cerita yang sangat memikat tentang arti kerinduan dan 

pengorbanan. Novel ini pernah menjadi novel terlaris dalam IBF (Islamic 

Book Fair) yang diadakan dijakarta pada tahun 2015. Novel Rindu juga 

menyabet penghargaan sebagai Buku Fiksi Dewasa Terbaik IBF 2015.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rumusan teori dari novel “Rindu” karya Tere Liye ? 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai 

peneliti adalah untuk mengetahui rumusan teori dari novel “Rindu karya 

Tere Liye berdasarkan teori wacana model Teun A.Van Dijk 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan tentang 

pesan dakwah yang terkandung dalam novel “Rindu” karya Tere Liye. 

2. Diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai analisis wacana 

dalam penelitian sebuah novel 

b. Manfaat praktis 

Dengan adanya penelitian ini maka peneliti mengharapkan agar 

penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memperkaya wawasan 

dan pengetahuan khususnya dalam hal dakwah 

2. Lembaga atau Fakultas 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan 

pengetahuan bagi Fakultas Dakwah khususnya Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam 

3. Masyarakat 
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan 

pembelajaran bagi Masyarakat Islam dalam menghadapi fenomena 

sosial seperti yang ada dalam novel tersebut. 

 

E. Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan pemikiran terhadap sesuatu hal agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih. Tujuan dari definisi konsep ini 

adalah untuk menjelaskan mengenai konteks kalimat atau variable 

penelitian yang terdapat pada judul penelitian agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam pemaknaan penelitian. 

1. Pesan Dakwah 

Pesan memiliki wujud (physical) yang dapat dirasakan atau 

diterima oleh panca indra.
6
 Pesan merupakan seperangkat lambang 

bermakna yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.
7 

Dakwah menurut Toha Yahya Omar adalah mengajak manusia dengan 

cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 

untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.
8
 

Jadi yang dimaksud dengan pesan dakwah adalah suatu lambang 

bermakna yang disampaikan oleh Da’I kepada Mad’u dengan tujuan 

untuk mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang 

benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan 

                                                            
6Morisson, Teori Komunikasi.(Jakarta: KENCANA,2013)hal. 19 
7 Onong uchjana efendy,Ilmu komunikasi Teori dan Praktek(Bandung: Remaja 

Rosdakarya,1992)hal.18 
8  Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya: Prenada Media Group, 2009). hal 13 
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kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.
9 

Hal ini senada dengan 

firman Allah dalam surat An-nahl ayat 125 

                               

                                 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. (Q.S An-Nahl [16]: 125). 
10

 

 Berdasarkan temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-

pokok ajaran Islam. Banyak klasifikasi yang diajukan para ulama 

dalam memetakan Islam. Endang Saifuddin Anshari membagi pokok-

pokok ajaran Islam sebagai berikut: 

a. Akidah  

Akidah secara istilah (dalam agama) berarti perkara yang wajib 

dibenarklan oleh hati, sehingga menjadi suatu kenyataan yang 

teguh dan kokoh, tidak tercampuri oleh keraguan dan 

kebimbangan. Mahmud Syaltut, mantan rektor Al-Azhar mesir, 

mendefinisikan akidah sebagai suatu system kepercayaan dalam 

                                                            
9 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah (Semarang: Pustaka Pelajar, 2003), hal 19 
10 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Sari Agung 2002), hal 526 
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islam, diyakini sebelum apapun, tanpa ada unsure yang 

mengganggu kebersihan keyakinan tersebut. 
11

 

b. Syariah 

Yang meliputi ibadah dalam ati khas (thaharah,shalat,as-

shaum,zakat dan haji) dan muamalah daalam arti luas (al-qanum-al 

khas/hukum perdata dan al-qanun al-‘am/hukum publik) 

c. Akhlak  

Yang meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhluk (manusia 

dan non manusia) 

Ulama lain membagi pokok ajaran islam dengan mengambil inti 

sari surat al-Fatihah. Dalam surat al-Fatihah, terdapat tiga tema pokok, 

yaitu: akidah, syariah dan akhlak. Atau Iman, Islam dan Ihsan. 

2. Novel “RINDU” 

Novel merupakan salah satu bentuk prosa baru, prosa dalam 

pengertian kesastraan juga disebut fiksi (fiction). Istilah fiksi dalam 

pengertian ini berarti cerita rekaan (cerkan) atau cerita hayalan. 

Abrams menyebutkan bahwa fiksi merupakan karya naratif yang isinya 

tidak menyaran pada kebenaran.
12

  Novel adalah karangan prosa yang 

panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan 

orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap 

pelaku. Penulis novel disebut novelis. 

Novel Rindu merupakan novel karya Darwis Tere Liye yang 

diterbitkan pada tahun 2014. Novel ini mengangkat kisah tentang 

                                                            
11 Tim Penyusun MKD, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011) hal 59 
12 Alfian Rokhmansyah,Studi dan Pengkajian Sastra.(Yogyakarta: GRAHA ILMU,2014), hal.30 
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sebuah  perjalanan haji di tahun 1938 yang jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Perjalanan haji ini masih di tempuh dengan mnggunakan 

kapal uap milik kerajaan Hindia Belanda bernama BLITAR 

HOLAND. Di dalam novel ini terdapat lima orang yang masing-

masing dari mereka memiliki kisah memilukan yang mereka bawah 

menuju Baitullah. Di dalam kapal haji ini naik pula seorang ulama 

masyhur dar tanah Gowa yang bernama Gurutta Ahmad Karaeng.  

Gurutta masih terbilang keturunan Raja Gowa pertama yang 

memeluk Islam, Sultan Alauddin. Dalam darahnya mengalir darah raja 

paling tekenal di Sulawesi, Sultan Hasanuddin yang adalah cucu 

Sultan Alauddin. Gurutta juga masih kerabat dari Syekh Yusuf, ulama 

besar yang dibuang lagi ke Cape Town, Afrika Selatan, tiga ratus tahun 

lalu. Melalui kata-kata dan nasehat yaang halus dan lembut beliau 

menyampaikan pesan kebaikan kepada uma Islam di tanah Sulawesi. 

Kepada ulama inilah semua orang meminta nasehat atas permasalahan 

hidup mereka. Dan diantara semua orang di dalam kapal ini terdapat 

lima orang yang memiiki kisah hidup mereka yang memilukan. 

Diantara lima orang ini antara lain: Bonda Upe,Daeng Andipati,Mbah 

kakung Slamet,Ambo Uleng, dan Gurutta Ahmad Karaeng sendiri.  

3. Discourse Analysis / Analisis Wacana 

Discourse berasal dari bahasa latin discurcus yang berarti lari kian 

kemari (yang diturunkan dari dis-‘ dari, dalam arah yang berbeda’. 

Dan currere ‘lari’.  
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Pada dasarnya discourse analysis merupakan suatu teknik 

sistematik untuk menganalisis pesan dan mengelola pesan, suatu alat 

untuk menganalisa isi perilaku. Discourse Analysis dipakai untuk 

meneliti dokumen berupa teks, gambar, symbol dan lain sebagainya. 

Dalam analisis isi kualitatif, jenis data atau dokumen yang dianalisis 

lebih cenderung disebut dengan istilah “teks” apapun bentuknya 

gambar, tanda (sign), symbol gambar bergerak (moving image) dan 

sebagainya.
13

 

Pada analisis wacana ini, peneliti menggunakan analisis wacana 

model Teun A. Van Dijk karena mengolaborasikan elemen-elemen 

wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk menggambarkan lebih jelas pada pembahasan penelitian ini, 

maka peneliti akan menguraikan sitematika pembahasannya. Adapun 

sistematika pembasahan pada penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, merupakan bab awal yang berisi tentang latar 

belakang masalah yakni fenomena sosial yang mendasari 

penelitian ini, rumusan masalah yang merupakan akar 

masalah yang jawabannya akan ditemukan setelah 

melakukan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konsep dan sistematika pembahasan.  

                                                            
13 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2009), hal 70-71 
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BAB II  : KERANGKA TEORITIK 

Pada bab ini berisi pengertian pesan dakwah, unsure-unsur 

dakwah, pengertian novel serta novel sebagai media 

dakwah. tentang kajian pustaka yang membahas tentang 

teori kepustakaan yang terkait dengan judul penelitian, 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai rujukan dan 

perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan saat ini. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini, peneliti menggunakan pendekatan dan jenis 

penelitian kualitatif analisis wacana model Teun A. Van 

Dijk dengan acuan buku Eriyanto untuk memberikan 

gambaran serta penjelasan tentang definisi konsep yang 

berkaitan dengan judul penelitian. Peneliti juga akan 

memberikan penjelasan tentang analisis yang berkaitan 

dengan tema penelitian untuk menganalisis data agar sesuai 

dengan tema penelitian. Teknik pengumpulan, tahap-tahap 

penelitian data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan 

data. Dalam sub-bab teknik pengumpulan data meliputi 

dokumentasi.  

 

BAB IV  : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
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Bab ini berisi tentang biografi penulis novel Rindu yaitu 

Darwis Tere Liye. Bab ini juga menyajikan analisa pesan 

dakwah yang terdapat dalam novel Rindu. Peneliti juga 

menggambarkan tentang data-data yang diperoleh, baik dari 

data primer maupun data sekunder. Penyajian data juga 

disertakan secara tertulis atau table-tabel yang mendukung 

data. Setelah itu akan dilakukan analisis data dengan 

menggunakan teori yang sesuai. 

BAB V  : PENUTUP 

Dan bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan 

skripsi yang memuat kesimpulan dan saran 


